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Abstract

This study aims to determine the effect of a local wisdom-based contextual learning model on reading ability
and motivation to learn Indonesian in second-grade students of SD No. 2 Tuban. The method used was a quasi-
experimental with a posttest only control group design. The sample consisted of 40 students (experimental
group n = 20, control group n = 20). The research instruments included a reading ability test (objective test) and
a learning motivation questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis used an
independent t-test. The results showed that the group that applied the local wisdom-based contextual learning
model had a higher average post-test reading ability score (M = 80.25, SD = 7.98) than the control group (M =
71.55, SD = 9.75), with a t-value of 10.88, p < 0.002. Learning motivation was also higher in the experimental
group (M = 84.45, SD = 8.50) compared to the control group (M = 75.95, SD = 9.19), with a t-value of 9.21, p <
0.004. These findings indicate that the implementation of contextual learning that emphasizes local wisdom is
effective inimproving the reading ability and learning motivation of second-grade students. Practical implications
and recommendations for material development and teacher training are presented.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal
terhadap kemampuan membaca dan motivasi belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas II SD No. 2 Tuban.
Metode yang digunakan adalah quasi-eksperimen dengan desain posttest only control group. Sampel terdiri
dari 40 siswa (kelompok eksperimen n = 20, kelompok kontrol n = 20). Instrumen penelitian meliputi tes
kemampuan membaca (tes objektif) dan kuesioner motivasi belajar yang telah diuji validitas dan reliabilitas.
Analisis data menggunakan uji-t independen. Hasil menunjukkan bahwa kelompok yang diterapkan model
pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal memiliki skor kemampuan membaca rata-rata post-test lebih
tinggi (M = 80,25, SD = 7,98) dibandingkan kelompok kontrol (M = 71,55, SD = 9.75), nilai t hitung sebesar
10,88, p < 0,002. Motivasi belajar juga lebih tinggi pada kelompok eksperimen (M = 84,45, SD = 8,50)
dibandingkan kontrol (M = 75,95, SD = 9,19), nilai t hitung sebesar 9,21, p < 0.004. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penerapan pembelajaran kontekstual yang mengangkat kearifan lokal efektif meningkatkan kemampuan
membaca dan motivasi belajar siswa kelas . Implikasi praktis dan rekomendasi untuk pengembangan materi
serta pelatihan guru disajikan.

Kata Kunci: Pembelajaran kontekstual, kearifan lokal, kemampuan membaca, motivasi belajar, Bahasa
Indonesia.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan salah satu fondasi utama dalam mengembangkan literasi
peserta didik di sekolah dasar. Membaca tidak hanya sekadar kegiatan melafalkan kata, tetapi juga
melibatkan kemampuan memahami makna, menafsirkan isi bacaan, serta menghubungkannya
dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. Keterampilan membaca yang baik menjadi dasar bagi
keberhasilan belajar di berbagai bidang karena melalui kegiatan membaca, peserta didik dapat
memperoleh informasi, memperluas wawasan, serta mengembangkan kemampuan berpikir logis dan
kreatif. Namun, berbagai laporan menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa sekolah dasar di
Indonesia masih tergolong rendah, terutama pada kelas-kelas awal. Hal ini salah satunya disebabkan
oleh pembelajaran yang masih berfokus pada hafalan dan kurang mengaitkan materi dengan konteks
kehidupan nyata siswa (Rahmawati & Rohim, 2020).

Pembelajaran Bahasa Indonesia seharusnya mampu menumbuhkan minat dan kemampuan
siswa dalam memahami teks dengan cara yang bermakna. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif
adalah model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) (Utami, 2024).
Model ini menekankan pentingnya keterkaitan antara materi pelajaran dan pengalaman nyata yang
dialami siswa sehari-hari (Pratama, 2022). Melalui pembelajaran kontekstual, guru berperan sebagai
fasilitator yang membantu siswa mengaitkan konsep akademik dengan situasi kehidupan mereka,
sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan tahan lama (Ni'mah, et al., 2025).

Berdasarkan kajian teoritis dan empiris, masih terdapat kesenjangan penelitian (gap
penelitian) terkait penerapan model pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal pada siswa
kelas rendah sekolah dasar (Utami, 2023). Sebagian besar penelitian sebelumnya menguiji efektivitas
pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan membaca secara terpisah atau hanya
menitikberatkan pada aspek motivasi belajar, tanpa mengintegrasikan keduanya dalam satu kerangka
intervensi yang utuh. Selain itu, kearifan lokal umumnya digunakan sebatas sebagai materi
pendukung, belum diposisikan sebagai kerangka pedagogis utama dalam desain pembelajaran
(Yuliarti, 2025).

Kekuatan CTL akan semakin optimal bila dipadukan dengan kearifan lokal (local wisdom),
yaitu nilai, norma, tradisi, dan praktik sosial-budaya yang berkembang di masyarakat sekitar
(Fatmawaty, et al., 2023; Setyowati, ETAL., 2024). Pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia dapat diwujudkan melalui pemanfaatan teks lokal, cerita rakyat, pepatah daerah,
dan kegiatan yang berhubungan dengan budaya sekitar siswa (Fatmawaty, 2023). Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi siswa, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan
karakter bangsa (Rusmini, 2024). Dengan demikian, pembelajaran yang berakar pada nilai-nilai lokal
mampu meningkatkan keterlibatan, minat, dan motivasi belajar siswa (Sakti et al., 2024).

Berdasarkan observasi awal di SD No. 2 Tuban, ditemukan bahwa sebagian siswa kelas |I
masih mengalami kesulitan memahami isi bacaan dan kurang menunjukkan antusiasme saat
mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran cenderung bersifat
satu arah, menggunakan teks yang kurang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga mereka
kesulitan mengaitkan makna bacaan dengan pengalaman sehari-hari. Oleh karena itu, penerapan
model pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal dipandang sebagai solusi untuk
menjembatani kesenjangan antara isi pelajaran dengan realitas budaya siswa.

Gap penelitian ini tercermin pada meskipun model Contextual Teaching and Learning (CTL)
telah banyak diteliti dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sebagian besar studi masih memosisikan
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CTL sebagai pendekatan umum tanpa integrasi sistematis kearifan lokal sebagai kerangka pedagogis
utama. Penelitian terdahulu cenderung menguiji pengaruh CTL terhadap kemampuan membaca atau
motivasi belajar secara terpisah, sehingga belum memberikan gambaran komprehensif mengenai
dampak simultan pada ranah kognitif dan afektif, khususnya pada siswa kelas rendah sekolah dasar.
Selain itu, kearifan lokal lebih sering digunakan sebagai materi ilustratif, bukan sebagai sumber
konteks autentik yang terstruktur dalam desain pembelajaran (Suardipa, I. P 2021). Kondisi ini
menunjukkan adanya kekosongan empiris terkait efektivitas model pembelajaran kontekstual berbasis
kearifan lokal yang dirancang secara terintegrasi untuk meningkatkan kemampuan membaca
sekaligus motivasi belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas Il SD.

Penelitian ini menghadirkan inovasi melalui pengembangan model pembelajaran kontekstual
yang secara sistematis mengintegrasikan kearifan lokal sebagai sumber konteks autentik dalam
proses belajar (Utami, 2023). Model ini tidak hanya menargetkan peningkatan kemampuan membaca
sebagai hasil kognitif, tetapi juga mengukur dampaknya terhadap motivasi belajar sebagai aspek
afektif secara simultan (Yuliarti, 2025). Dengan menggunakan desain eksperimen kuantitatif yang
terkontrol, penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang lebih kuat sekaligus menawarkan
pendekatan pedagogis yang relevan secara budaya, kontekstual secara pembelajaran, dan
komprehensif dalam meningkatkan kualitas literasi siswa sekolah dasar.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan membaca dan motivasi
belajar Bahasa Indonesia siswa kelas I SD No. 2 Tuban. Secara khusus, penelitian ini menjawab dua
pertanyaan: (1) apakah penerapan model pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca siswa, dan (2) apakah model tersebut
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar Bahasa Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah dasar, serta kontribusi praktis bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran
yang bermakna, kontekstual, dan berbasis budaya lokal).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi-eksperimen tipe
posttest control group design. Dua kelompok dilibatkan, yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh
pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Penelitian dilaksanakan di SD No. 2 Tuban pada semester ganjil tahun pelajaran
2025/2026 dengan jumlah sampel 40 siswa kelas Il yang dibagi masing-masing 20 siswa per kelompok
melalui teknik purposive sampling berdasarkan kesetaraan kemampuan awal. Instrumen penelitian
meliputi tes kemampuan membaca, angket motivasi belajar skala Likert lima poin, dan lembar
observasi aktivitas siswa. Validitas instrumen diperoleh melalui expert judgment, sedangkan
reliabilitas menunjukkan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,82 (tes membaca) dan 0,86 (angket
motivasi), yang termasuk kategori tinggi. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam tiga tahap, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan pengumpulan data. Pada tahap persiapan disusun perangkat
pembelajaran berbasis kearifan lokal dengan memanfaatkan teks cerita rakyat dan tradisi masyarakat
setempat. Tahap pelaksanaan berlangsung selama enam minggu (12 pertemuan), di mana kelompok
eksperimen mengikuti pembelajaran kontekstual yang mengaitkan bacaan dengan pengalaman nyata
siswa melalui diskusi dan proyek sederhana, sedangkan kelompok kontrol belajar menggunakan
metode ceramah dan latihan dari buku paket. Pretest dan posttest diberikan untuk mengukur
perubahan kemampuan membaca dan motivasi belajar. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS
melalui uji prasyarat normalitas (Kolmogorov-Smirnov) dan homogenitas (Levene’s Test), dilanjutkan
dengan Independent Sample t-Test pada taraf signifikansi 0,05. analisis deskriptif digunakan untuk
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membandingkan rerata, simpangan baku, dan peningkatan skor kedua kelompok. Rancangan ini
memungkinkan pengujian empiris yang terkontrol terhadap efektivitas model pembelajaran
kontekstual berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan kemampuan membaca dan motivasi belajar
siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
kontekstual berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan membaca dan motivasi belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas I SD No. 2 Tuban. Hasil analisis deskriptif menunjukkan perbedaan yang cukup
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol pada posttest kemampuan membaca dan motivasi
belajar.

Pada aspek kemampuan membaca, kelompok eksperimen memperoleh rata-rata skor post-
test sebesar 80,25 (SD = 7,98), lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang memiliki rata-rata
71,55 (SD = 9,75). Selisih rerata sebesar 8,70 poin menunjukkan perbedaan substantif secara
akademik. Nilai t hitung = 10,88 dengan p < 0,002 mengindikasikan bahwa perbedaan tersebut
signifikan secara statistik pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, probabilitas bahwa
perbedaan ini terjadi secara kebetulan sangat kecil (< 0,2%). Standar deviasi yang relatif sebanding
(7,98 dan 9,75) juga menunjukkan sebaran data yang homogen dan konsisten dalam masing-masing
kelompok.

Pada variabel motivasi belajar, kelompok eksperimen kembali menunjukkan capaian yang
lebih tinggi dengan rata-rata 84,45 (SD = 8,50), sedangkan kelompok kontrol memperoleh rata-rata
75,95 (SD = 9,19). Perbedaan rerata sebesar 8,50 poin diperkuat oleh nilai t hitung = 9,21 dengan p
< 0,004, yang berarti perbedaan tersebut juga signifikan secara statistik. Nilai simpangan baku yang
relatif mendekati menunjukkan distribusi skor yang stabil dan tidak mengalami penyimpangan
ekstrem.

Hasil uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa data posttest untuk kedua kelompok
berdistribusi normal (Kolmogorov—Smirnov, p > 0,05) dan memiliki varians homogen (Levene’s Test,
p>0,05). Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov—Smirnov, kemampuan membaca dan motivasi
belajar kelas ekperimen dan kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Kedua nilai tersebut
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi normal. Dengan demikian, secara statistik dapat dinyatakan bahwa data kemampuan
membaca dan motivasi belajar memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu, data layak digunakan
untuk analisis statistik inferensial guna menguiji efektivitas penerapan model pembelajaran kontekstual
berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan membaca dan motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa
kelas Il SD No. 2 Tuban. Sementara Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi
berdasarkan Levene Statistic adalah 0, 602, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa varians data hasil belajar siswa bersifat homogen.

Selanjutnya, uji-t independen dilakukan untuk mengetahui perbedaan skor antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Tabel berikut menyajikan ringkasan hasil uji-t.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Membaca dan Motivasi Belajar
Variabel Kelompok N  Mean (M) Standar Deviasi (SD)
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Kemampuan Eksperimen 20 80,25 7,98
Membaca Kontrol 20 71,55 9,75
Motivasi Belajar ~ Eksperimen 20 8445 8,50

Kontrol 20 7595 9,19

Tabel 2. Hasil Uji t Independen
Variabel t hitung Sig. (p) Keterangan

Kemampuan 10,88 <0,002 Signifikan
Membaca
Motivasi Belajar 9,21 < 0,004 Signifikan

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan
signifikan dibandingkan kelompok kontrol pada kedua variabel, baik kemampuan membaca maupun
motivasi belajar, sehingga penerapan pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal memiliki
pengaruh praktis yang nyata terhadap hasil belajar siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal
efektif meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas || SD No. 2 Tuban. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rahmawati dan Rohim, 2020), yang menyatakan
bahwa integrasi konteks lokal dalam pembelajaran membantu siswa dalam memahami materi secara
lebih mendalam. Dengan mengaitkan teks bacaan dengan pengalaman nyata dan budaya lokal, siswa
dapat lebih mudah menangkap makna bacaan, mengingat informasi, dan menghubungkan konten
bacaan dengan kehidupan sehari-hari (Lailiya, 2025; Yuliarti, 2025).

Selain itu, penggunaan teks dan proyek berbasis kearifan lokal juga meningkatkan motivasi
belajar siswa (Chairuddin, 2025). Temuan ini mendukung penelitian (Fatmawaty, 2023), yang
menunjukkan bahwa materi berbasis budaya lokal dapat memacu ketertarikan dan keterlibatan siswa
dalam kegiatan belajar membaca. Guru yang menggunakan CTL dengan kearifan lokal mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, menstimulasi rasa ingin tahu, dan memotivasi
siswa untuk berpartisipasi aktif (Hamdy, 2024; Junaidi, 2024). Hal ini juga sejalan dengan temuan
(Rusmini, 2024), yang menekankan bahwa pembelajaran berbasis nilai budaya lokal mampu
meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik.

Lebih jauh, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian (Pratama, 2022), yang menunjukkan
bahwa penggunaan konteks lokal membantu siswa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan
sebelumnya, sehingga terjadi proses pembelajaran yang bermakna (meaningful learning). Mekanisme
ini menjelaskan peningkatan signifikan skor kemampuan membaca pada kelompok eksperimen
(Priyanto, 2024). Aktivitas membaca yang dilakukan siswa, seperti menceritakan kembali legenda
lokal dan menulis deskripsi kegiatan adat, memberikan kesempatan untuk berlatih membaca dengan
fokus, memahami makna, dan menggunakan kosakata baru dalam konteks yang nyata (Indrayadi,
2020).

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa integrasi kearifan lokal tidak hanya berdampak
pada aspek kognitif, tetapi juga memengaruhi aspek afektif, khususnya motivasi belajar (Utami, 2023;
Setiawati, 2018). Hal ini diperkuat oleh (Sakti et al, 2024), yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis budaya lokal meningkatkan keterlibatan emosional siswa, memperkuat identitas budaya, dan
memacu rasa bangga terhadap pengetahuan yang mereka miliki (Aprizani, 2016; Susanti, 2024).
Dengan demikian, siswa yang termotivasi cenderung lebih tekun dan berusaha memahami bacaan
secara mendalam, sehingga meningkatkan kemampuan membaca secara keseluruhan.
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Temuan ini juga menegaskan pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang mampu
mengaitkan materi akademik dengan pengalaman dan nilai budaya lokal. Guru berperan dalam
merancang aktivitas belajar yang kontekstual, mengarahkan diskusi kelompok, memberikan umpan
balik, dan memfasilitasi refleksi siswa. Pendekatan semacam ini memungkinkan siswa belajar secara
aktif dan kolaboratif sehingga hasil belajar dan motivasi meningkat secara signifikan (Herlina, 2025).
Selain itu, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran dapat menjadi strategi efektif untuk
menanamkan nilai-nilai budaya sekaligus meningkatkan literasi di tingkat sekolah dasar.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat bukti bahwa pembelajaran kontekstual berbasis
kearifan lokal memiliki efek ganda: meningkatkan kemampuan membaca dan motivasi belajar. Hal ini
mendukung argumentasi sebelumnya bahwa pembelajaran yang relevan dengan konteks kehidupan
dan budaya siswa lebih efektif dibandingkan metode konvensional yang bersifat abstrak (Rahmawati
& Rohim, 2020; Pratama, 2022; Fatmawaty, 2023; Rusmini, 2024; Sakti et al., 2024).

Secara khusus, siswa yang mengikuti pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal
menunjukkan peningkatan skor kemampuan membaca yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional, dengan efek praktis yang tergolong besar (Cohen, 1988). Hal
ini mengindikasikan bahwa pengintegrasian teks bacaan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
dan budaya lokal membantu siswa memahami materi dengan lebih bermakna, memperluas kosakata,
serta meningkatkan keterampilan menyimpulkan informasi dari bacaan (Rahmawati & Rohim, 2020);
Pratama, 2022). Selain itu, motivasi belajar siswa juga meningkat secara signifikan melalui penerapan
model ini. Aktivitas belajar yang menekankan konteks budaya lokal, seperti menceritakan legenda
setempat atau mendeskripsikan kegiatan adat, mendorong keterlibatan emosional siswa, memperkuat
identitas budaya, dan memicu rasa bangga terhadap pengetahuan yang dimiliki. Temuan ini selaras
dengan penelitian (Fatmawaty, 2023; Rusmini, 2024; Sakti et al, 2024), yang menekankan bahwa
pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan motivasi intrinsik serta partisipasi aktif
dalam proses belajar.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran kontekstual dan
kearifan lokal tidak hanya efektif dalam meningkatkan aspek kognitif (kemampuan membaca), tetapi
juga berdampak positif pada aspek afektif (motivasi belajar), sehingga memberikan bukti empiris
penting bagi pengembangan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Temuan ini
menegaskan bahwa pengajaran yang relevan dengan konteks lokal lebih bermakna dan efektif
dibandingkan metode konvensional yang bersifat abstrak (Pratama, 2022; Rahmawati & Rohim,
2020).

Berdasarkan hal tersebut atas, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk praktik,
penelitian, dan kebijakan pendidikan. Pertama, dari segi praktik pembelajaran, guru disarankan untuk
mengembangkan dan menggunakan bahan bacaan yang relevan dengan kearifan lokal setempat,
seperti cerita rakyat, peribahasa, atau kegiatan adat (Suardipa, I. P. 2023).. Aktivitas belajar sebaiknya
mengintegrasikan diskusi kelompok, proyek mini, dan refleksi siswa agar pembelajaran menjadi
interaktif dan bermakna. Penggunaan pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
literasi serta menumbuhkan motivasi intrinsik siswa (Fatmawaty, 2023; Rusmini, 2024).

Kedua, untuk penelitian lanjutan, disarankan melakukan studi dengan sampel yang lebih besar
dan beragam, serta menggunakan desain eksperimen penuh (randomized controlled trial) untuk
memperkuat validitas eksternal temuan. Penelitian jangka panjang dengan pengukuran tindak lanjut
(follow-up) juga perlu dilakukan untuk mengevaluasi keberlanjutan peningkatan kemampuan
membaca dan motivasi belajar siswa (Sakti et al., 2024).
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Ketiga, dari perspektif kebijakan pendidikan, dinas pendidikan dan pemangku kepentingan

disarankan mendukung pelatihan guru terkait pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal dan
strategi pembelajaran kontekstual. Hal ini penting untuk memperkuat identitas budaya siswa sekaligus
meningkatkan kompetensi literasi mereka di tingkat sekolah dasar, sehingga tujuan pendidikan
nasional dalam membangun karakter dan keterampilan akademik dapat tercapai secara seimbang
(Rahmawati & Rohim, 2020; Pratama, 2022).
Dengan penerapan saran-saran tersebut, diharapkan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar tidak hanya efektif dalam meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga relevan dengan
konteks budaya dan kehidupan siswa, serta mampu menumbuhkan minat, keterampilan literasi, dan
motivasi belajar yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh
model pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal memiliki pengaruh terhadap kemampuan
membaca dan motivasi belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas Il SD No. 2 Tuban. Model
pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal memiliki skor kemampuan membaca rata-rata post-
test lebih tinggi (M = 80,25, SD = 7,98) dibandingkan kelompok kontrol (M = 71,55, SD = 9.75), nilai t
hitung sebesar 10,88, p < 0,002. Motivasi belajar juga lebih tinggi pada kelompok eksperimen (M =
84,45, SD = 8,50) dibandingkan kontrol (M = 75,95, SD = 9,19), nilai t hitung sebesar 9,21, p < 0.004.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual yang mengangkat kearifan
lokal efektif meningkatkan kemampuan membaca dan motivasi belajar siswa kelas |I.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru sekolah dasar mempertimbangkan
penerapan model pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal secara sistematis dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada kelas rendah, guna meningkatkan kemampuan
membaca dan motivasi belajar siswa secara simultan. Integrasi nilai dan budaya lokal perlu dirancang
secara terstruktur dalam perangkat pembelajaran, bukan hanya sebagai ilustrasi tambahan.
Bagi sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan, direkomendasikan pengembangan program
pelatihan guru yang berfokus pada desain pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal agar
implementasi lebih optimal dan berkelanjutan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas
subjek penelitian pada jenjang dan konteks budaya yang berbeda, menggunakan durasi intervensi
yang lebih panjang, serta mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak pedagogis dan kultural dari model
pembelajaran ini.
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